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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis indeks penerapan animal welfare pada kuda yang dijual di Pasar Kuda di 

Kabupaten Jeneponto. Pendekatan mixed methods digunakan dengan mengombinasikan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui observasi terhadap 100 ekor kuda menggunakan prinsip Five 

Freedoms yang dinilai dengan skala 1-5 sedangkan data kualitatif melalui wawancara dengan pedagang, pembeli, 

dan pengelola pasar. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung indeks animal welfare berdasarkan rata-

rata skor seluruh indikator yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks animal welfare kuda sebesar 

2,16 yang termasuk dalam kategori cukup. Skor tertinggi terdapat pada aspek bebas dari rasa sakit/luka/penyakit 

(3,56) dengan kategori baik sedangkan skor terendah terdapat pada aspek bebas dari rasa lapar dan haus (1,00) 

yang dikategorikan buruk. Aspek bebas dari ketidaknyamanan (1,73) dan kebebasan mengekspresikan perilaku 

alami (2,00) juga tergolong rendah sedangkan aspek bebas dari stres di kategori cukup (2,50). Rendahnya 

penerapan animal welfare dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas pasar, tingginya kepadatan ternak, kondisi 

lingkungan yang kurang higienis, serta rendahnya pemahaman pelaku pasar terhadap prinsip kesejahteraan hewan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kesejahteraan hewan pada perdagangan kuda di pasar kuda 

tradisional masih tidak optimal sehingga diperlukan perbaikan fasilitas, peningkatan manajemen pasar, serta 

edukasi terkait animal welfare bagi seluruh pelaku pasar guna mendukung sistem perdagangan ternak yang lebih 

berkelanjutan dan beretika. 

 

Kata kunci: Five Freedoms, kesejahteraan hewan, kuda, pasar kuda, perdagangan 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the animal welfare index for horses sold at the Horse Market in Jeneponto Regency. 

A mixed methods approach was used, combining quantitative and qualitative data. Quantitative data were obtained 

through observations of 100 horses using the Five Freedoms principle, assessed on a scale of 1-5, while qualitative 

data were collected through interviews with traders, buyers, and market managers. Data were analyzed 

descriptively by calculating the animal welfare index based on the average score of all observed indicators. The 

results showed that the horse animal welfare index was 2.16, which is considered adequate. The highest score was 

for freedom from pain/injury/disease (3.56), categorized as good, while the lowest score was for freedom from 

hunger and thirst (1.00), categorized as poor. Freedom from discomfort (1.73) and freedom to express natural 

behavior (2.00) were also considered low, while freedom from stress was considered adequate (2.50). The low 

implementation of animal welfare is influenced by limited market facilities, high livestock density, unhygienic 

environmental conditions, and market participants' poor understanding of animal welfare principles. This study 

shows that the implementation of animal welfare in horse trading in traditional horse markets is still not optimal, 

so that improvements in facilities, improved market management, and education related to animal welfare for all 

market players are needed to support a more sustainable and ethical livestock trading system. 

 

Keywords: animal welfare, Five Freedoms, horse, horse market, trading 
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PENDAHULUAN 

 

Animal welfare atau 

kesejahetraan hewan merupakan faktor 

penting dalam rantai perdagangan ternak karena 

berhubungan dengan kesehatan hewan, kualitas 

serta keberlanjutan industri peternakan. 

Penerapan kesejahteraan ternak yang optimal 

mampu meningkatkan produktivitas ternak 

melalui turunnya tingkat stres, peningkatan 

kesehatan, dan produksi yang efisien sehingga 

nilai ekonomi naik dan akses pasar meluas 

(Nkatekho, 2024). Dalam rantai perdagangan 

ternak khususnya tahap transportasi dan 

penyembelihan, kesejahteraan hewan merupakan 

titik kritis karena faktor kepadatan, durasi 

transportasi, serta penanganan oleh pekerja dapat 

memicu stres fisiologis dan psikologis ternak 

(Nicolaisen et al., 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kesejahteraan hewan atau 

animal welfare dari sisi ekonomi dapat 

meningkatkan keuntungan jangka panjang 

meskipun perlu investasi di awal pelaksanannya 

(Jerlström et al., 2023). Penerapan kesejahteraan 

hewan di Indonesia telah diatur di Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagaimana 

diubah dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 

2014 yang menegaskan bahwa setiap orang wajib 

menerapkan prinsip kesejahteraan hewan dalam 

pemeliharaan, pengangkutan, perdagangan, dan 

pemotongan hewan. Standar internasional dari 

World Organisation for Animal Health 

(WOAH/OIE) juga menempatkan animal welfare 

sebagai komponen penting dalam kesehatan 

hewan dan perdagangan hewan berkelanjutan. 

Menurut Akorede et al., (2025), pada pasar 

ternak di negara berkembang, masih banyak 

tantangan penerapan animal welfare seperti 

rendahnya kesadaran para stakeholder yang 

terlibat, keterbatasan fasilitas, serta beban 

ekonomi yang seringkali menjadi penyebab 

tingginya angka kematian dan penyakit ternak. 

Menurut Windsor (2021), peningkatan 

pemahaman dan penerapan prinsip kesejahteraan 

hewan menjadi sangat penting untuk mendukung 

sistem perdagangan ternak yang lebih 

berkelanjutan.  

Pasar Kuda Jeneponto merupakan satu-

satunya pasar khusus kuda di Indonesia yang 

berperan sebagai pusat perdagangan kuda di 

kawasan Indonesia Timur. Aktivitas jual beli di 

pasar ini didominasi oleh kuda lokal yang berasal 

dari berbagai daerah, yang telah lama 

dibudidayakan di wilayah Jeneponto (Lestari et 

al., 2023). Perdagangan ternak kuda yang 

dilakukan di Pasar Hewan yang merupakan pusat 

penjualan kuda di Kabupaten Jeneponto 

dilaksanakan sekali setiap pekan yaitu pada hari 

Sabtu pukul 06.00 - 15.00 WITA. (Susanti et al., 

2021).  

Meskipun beberapa penelitian telah 

mengkaji kesejahteraan hewan secara umum, 

namun studi yang secara spesifik menganalisis 

prinsip kesejahteraan hewan berbasis Five 

Freedoms pada perdagangan kuda di pasar 

tradisional masih sangat terbatas. Berbagai 

penelitian terdahulu mengenai animal welfare 

pada kuda umumnya berfokus pada kuda pekerja, 

kuda olahraga, maupun sistem pemeliharaan di 

peternakan dan fasilitas equestrian (Lesimple, 

2020; Harvey et al., 2022). Penelitian lain juga 

lebih banyak mengkaji kesejahterana hewan 

selama transportasi dan pemotongan (Nicolaisen 

et al., 2023). Namun kajian mengenai penerapan 

prinsip kesejahteraan hewan pada sistem 

perdagangan kuda di pasar tradisional masih 

sangat terbatas khususnya di Indonesia. Padahal 

pasar ternak merupakan salah satu titik kritis 

yang berpotensi menimnulkan stress, dehidrasi, 

cedera, dan gangguan perilaku pada hewan akibat 

kepadatan, keterbatasan fasilitas, serta tingginya 

interaksi manusia dan hewan.  

Intensitas aktivitas perdagangan yang 

tinggi serta beragamnya asal ternak yang 

diperdagangkan menjadikan pasar ini sebagai 

lokasi yang strategis untuk mengkaji penerapan 

prinsip kesejahteraan hewan. Penelitian ini 

memiliki sisi kebaruan pada penerapan 

pendekatan indeks animal welfare berbasis Five 

Freedoms pada perdagangan kuda di pasar kuda 

tradisional yang hingga saat ini masih jarang 

dilaporkan di Indonesia. Selain itu, penelitian 

dilaksanakan di pasar kuda Tolo Jeneponto 

sebagai satu-satunya pasar khusus kuda di 

Indonesia. Oleh karena itu, studi mengenai 

animal welfare dalam perspektif pasar 

tradisional, khususnya pada perdagangan kuda, 

penting untuk mengetahui indeks animal welfare 

mengidentifikasi kondisi aktual pasar kuda dan 

memperoleh gambaran empiris mengenai kondisi 

kesejahteraan kuda yang diperdagangkan di pasar 

hewan tradisional.  
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan mix methods 

(kuantitatif dan kualitatif) tipe sequential 

explanatory methods, di mana data kuantitatif 

menjadi fokus utama dan data kualitatif sebagai 

pendukung dan penjelas data utama, untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

kondisi kesejahteraan kuda di pasar tradisional. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Pasar Kuda 

Tolo, Kabupaten Jeneponto. Pengambilan data 

dilakukan pada hari aktif pasar, yaitu setiap hari 

Sabtu, selama periode penelitian berlangsung 

yakni Januari 2026. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Objek penelitian yakni kuda yang 

diperdagangkan di pasar kuda Tolo, Jeneponto, 

sedangkan subjek penelitian yakni pedagang, 

pembeli, dan pengelola pasar kuda Jeneponto. 

Sampel kuda dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria yakni: 

merupakan kuda dengan jenis kelamin baik 

jantan maupun betina, kuda yang 

diperjualbelikan di pasar kuda saat penelitian 

berlangsung dan pemilik/penjual kuda tersebut 

bersedia untuk diawawancara. Asal ternak kuda 

tidak dijadikan persyaratan sampling karena 

penelitian berfokus pada kondisi kuda saat berada 

di lingkungan pasar. Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh 100 ekor kuda sebagai objek 

penelitian. Penilaian animal welfare kuda 

dilakukan di lingkungan pasar dan menggunakan 

lembar skor kesejahteraan hewan. Responden 

wawancara dipilih menggunakan teknik snowball 

sampling dan diperoleh sebanyak 37 orang. 

Wawancara responden mencakup cara 

pemeliharaan, transportasi, penjualan serta 

preferensi dan penilaian kondisi kuda 

 

Analisis Data Kuantitatif 

Skoring animal welfare dilakukan dengan 

pendekatan modifikasi dari metode penilaian 

kesejahteraan hewan berbasis Five Freedoms 

(Farm Animal Welfare Council, 2007) dengan 

sistem penilaian numerik sebagaimana 

digunakan dalam studi welfare (El Balaa & 

Marie, 2006). Modifikasi yang dilakukan adalah 

melalui operasionalisasi variabel prinsip five 

freedoms melalui penyusunan skala ordinal 1-5 

berbasis observasi lapangan sebagai adaptasi agar 

mudah diaplikasikan pada skala pasar tradisional, 

memungkinkan penghitungan indeks animal 

welfare, dan memudahkan analisis deskriptifnya. 

Kemudian dihitung indeksnya dan seluruh data 

dianalisis secara deskriptif. Pendekatan ini juga 

sejalan dengan metode agregasi skor 

kesejahteraan hewan yang menggunakan rata-

rata indikator sebagai representasi kondisi 

welfare secara keseluruhan. Pemberian skor pada 

tiap indikator berdasarkan kriteria yang 

ditampilkan pada Tabel 1. Indeks animal welfare 

kuda dihitung berdasarkan rumus berikut: 

 
 

Tingkat keterpenuhan kesejahteraan hewan 

atau animal welfare diberi skor yakni:  

1. 0-2.0 = Buruk 

2. 1-3.0 = Cukup 

3. 1-4.0 = Baik 

4. 1-5.0 = Sangat Baik 

 

Analisis Mix Methods  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

mixed methods dengan analisis integratif untuk 

menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif diperoleh melalui observasi 

kondisi kuda menggunakan indikator berbasis 

Five Freedoms yang dinilai dengan skala 1–5 dan 

dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan 

indeks kesejahteraan. Data kualitatif diperoleh 

melalui wawancara dan observasi kemudian 

integrasi data dilakukan dengan menghubungkan 

hasil skor kesejahteraan dengan temuan 

wawancara untuk menjelaskan kondisi yang 

terjadi di lapangan. 
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Tabel 1. Kriteria Indikator dan Bobot Skor Animal Welfare Kuda di Pasar Kuda 
Aspek 

Animal 

Welfare 

Indikator Penilaian Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 

Bebas dari 

Rasa Lapar 

dan Haus 

Pakan mudah 

diakses dan 

memenuhi 

kebutuhan nutrisi. 

Tidak 

tersedia 

pakan. 

Pakan 

sangat 

kurang. 

Pakan 

tersedia 

tetapi tidak 

kontinu. 

Pakan 

cukup dan 

mudah 

diakses. 

Pakan 

lengkap, 

kontinu, dan 

sesuai 

kebutuhan. 

Air minum bersih 

tersedia ad 

libitum. 

Tidak 

tersedia air. 

Air sangat 

terbatas/ 

kotor. 

Air tersedia 

namun 

terbatas. 

Air cukup 

dan relatif 

bersih. 

Air bersih 

tersedia 

terus-

menerus. 

Bebas dari 

Ketidakny

amanan 

Tersedia 

naungan/tempat 

berteduh. 

Tidak ada 

naungan. 

Naungan 

sangat 

minim. 

Naungan 

terbatas. 

Naungan 

cukup 

tersedia. 

Naungan 

memadai 

untuk 

seluruh 

kuda. 

Kepadatan area 

tempat kuda 

berdiri/ditambatka

n. 

Sangat Padat Padat Cukup Padat 
Relatif 

Longgar 

Sangat 

Longgar 

dan 

Nyaman 

Kebersihan Lokasi 

Pasar 
Sangat Kotor Kotor 

Cukup 

bersih 
Bersih 

Sangat 

Bersih dan 

Higienis 

Bebas dari 

Rasa 

Sakit/Luka

/Penyakit 

Keberadaan 

benda/material 

berisiko melukai. 

Banyak 

benda 

berbahaya. 

Ada 

beberapa 

benda 

berbahaya. 

Risiko 

Sedang 

Risiko 

Kecil 

Tidak ada 

risiko 

bahaya. 

Kondisi Tubuh 

Kuda 

Sangat 

Kurus/Lemah 
Kurus Sedang Baik 

Sangat 

Baik/Ideal 

Tanda penyakit 

(lemas, cairan 

tubuh abnormal, 

dll). 

Banyak 

Tanda 

Penyakit 

Ada tanda 

penyakit 

jelas. 

Gejala 

Ringan 

Hampir 

tidak ada 

gejala. 

Tidak ada 

tanda 

penyakit. 

Bebas 

Menunjuk

kan 

Perilaku 

Alami 

Ketersediaan 

Ruang Gerak 

Sangat 

Terbatas 
Terbatas Cukup Luas 

Sangat Luas 

dan Bebas 

Interaksi dengan 

kuda lain. 

Tidak dapat 

berinteraksi. 

Interaksi 

sangat 

terbatas. 

Interaksi 

Cukup 

Interaksi 

Baik 

Interaksi 

sangat baik 

dan alami. 

Interaksi dengan 

kuda lain. 

Tidak dapat 

berinteraksi. 

Interaksi 

sangat 

terbatas. 

Interaksi 

Cukup 

Interaksi 

Baik 

Interaksi 

sangat baik 

dan alami. 

Perilaku normal 

kuda (gerakan, 

suara, eksplorasi). 

Tidak 

Muncul 

Sangat 

jarang 

muncul. 

Kadang 

Muncul 

Sering 

Muncul 

Muncul 

secara alami 

dan aktif. 

 Bebas dari 

Stres 

Respon terhadap 

manusia. 

Sangat 

Takut/Agresif 

Takut/Men

ghindar 

Respon 

Sedang 
Tenang 

Sangat 

tenang dan 

nyaman. 

Tanda stres 

(gelisah/ agresif). 
Sangat Stres 

Stres 

Tinggi 
Stres Sedang 

Stres 

Ringan 

Tidak ada 

tanda stres. 

Cara penanganan 

oleh pedagang. 
Kasar 

Kurang 

Baik 
Cukup Baik Baik 

Sangat baik 

dan tenang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pasar kuda merupakan pasar khusus ternak 

kuda yang terletak di Kecamatan Tolo, 

Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. 

Kekhasan pasar ini sebagai satu-satunya pasar 

kuda di Indonesia menjadikannya pusat 

perdagangan kuda lokal yang potensial untuk 

dikembangkan. Di pasar, aktivitas perdagangan 

dimulai pukul 06.00 pagi hingga pukul 12.00 

WITA dan aktivitas jual beli dilakukan baik oleh 

pembeli dengan pemilik langsung kuda ataupun 

pedagang (calo) yang berperan sebagai perantara 

antara pemilik kuda dengan pembelinya. Jumlah 

kuda yang dipasarkan tidak tetap, namun 

populasinya mencapai ratusan ekor setiap kali 

pasar dilaksanakan dengan umur kuda yang 

dijual variatif, mulai dari anak kuda hingga kuda 

dewasa di atas 5 tahun. Kondisi pasar kuda yang 

masih tradisional berpeluang menimbulkan 

pelanggaran prinsip animal welfare.  

Berdasarkan hasil analisis, skor penerapan 

animal welfare diperoleh dari lima dimensi 

utama yang mengacu pada prinsip Five 

Freedoms. Nilai akhir indeks animal welfare 

kuda di pasar kuda sebesar 2,16 yang masuk ke 

dalam kategori cukup. Meskipun demikian, 

terdapat variasi capaian pada masing-masing 

indikator yang diamati dan perlu dianalisis lebih 

lanjut. Gambaran perbedaan setiap indikator 

ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil penilaian tiap 

aspek dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

  

 

Gambar 1. Grafik Laba-laba Penerapan Animal Welfare di Pasar Kuda 

Melalui grafik dapat terlihat bahwa 

terdapat ketimpangan tingkat penerapan prinsip 

animal welfare pada kuda di Pasar Kuda, 

Kabupaten Jeneponto. Bentuk grafik yang tidak 

simetris menandakan bahwa pemenuhan 

kesejahteraan hewan belum merata di semua 

aspek Five Freedoms. Pola grafik tersebut 

menegaskan bahwa perbaikan paling prioritas 

perlu difokuskan pada pemenuhan kebutuhan 

dasar, kenyamanan lingkungan, dan penyediaan 

ruang gerakyang memadai guna meningkatkan 

kesejahteraan. 

 

Berdasarkan prinsip five freedoms, hasil 

penelitian terhadap aspek penerapan prinsip 

kesejahteraan hewan di pasar kuda menunjukkan 

nilai yang beragam dengan skor paling rendah 

pada aspek bebas dari rasa lapar dan haus sebesar 

1,00 (buruk), sedangkan skor tertinggi pada 

aspek bebas dari rasa sakit/luka/penyakit sebesar 

3,56 (baik). Skor total indeks animal welfare 

sebesar 2,16 (cukup). Indeks total dikategorikan 

cukup, artinya terdapat potensi perbaikan 

terhadap penerapan prinsip animal welfare kuda 
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di pasar kuda ini. Hasil wawancara memperkuat 

temuan pada penelitian ini di mana para pemilik 

kuda dan atau pedagang cenderung berorientasi 

pada kecepatan transaksi jual beli atau faktor 

ekonomi dan mengesampingkan faktor 

kesejahteraan kuda. Rendahnya penerapan 

animal welfare di pasar kuda selain karena 

rendahnya tingkat pemahaman juga dipengaruhi 

oleh sistam pasar dan keterbatasan fasilitas.

 

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Penerapan Animal Welfare 
No. Aspek Penerapan Animal Welfare Skor 

1 Bebas dari Rasa Lapar dan Haus 1,00 

2 Bebas dari Ketidaknyamanan 1,73 

3 Bebas dari Rasa Sakit/Luka/Penyakit 3,56 

4 Bebas Menunjukkan Perilaku Alami 2,00 

5 Bebas dari Stres 2,50  

 Indeks Animal Welfare  2,16 

Bebas dari Rasa Lapar dan Haus 

Hasil analisis menunjukkan bahwa indeks 

animal welfare pada indikator ini tergolong 

buruk (1,00) (Tabel 3), yang menunjukkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan dasar belum maksimal, 

khususnya pemberian air minum dan pakan 

berkualitas. Kondisi tersebut menjadi indikator 

penting adanya pelanggaran prinsip 

kesejahteraan hewan karena akses terhadap 

pakan dan air merupakan kebutuhan fisiologis 

utama yang harus dipenuhi secara berkelanjutan

 

Tabel 3. Indeks Animal Welfare pada Indikator Bebas dari Rasa Lapar dan Haus 

No. Indikator Bebas dari Rasa Lapar dan Haus Skor 

1. Pakan yang diberikan mudah diakses dan memiliki nutrisi seimbang yang memenuhi 

kebutuhan fisiologis sesuai dengan jenis, umur, kebutuhan, dan periode pertumbuhan. 
1,00 

2. Air bersih untuk minum mudah diakses dan tersedia terus menerus setiap saat (ad libitum). 1,00 

 Indeks Animal Welfare  1,00 

 

Studi pada 

kuda di pasar ternak menunjukkan bahwa 

hewan sering mengalami dehidrasi, kelelahan, 

dan ketidakseimbangan kondisi metabolik hanya 

beberapa jam setelah berada di pasar, terutama 

akibat keterbatasan pakan dan air (Corrales-

hernández et al., 2019). Ditambahkan oleh Di 

Filippo et al., (2021) bahwa keterbatasan pakan 

dalam jangka waktu lebih panjang juga terbukti 

memicu perubahan metabolik yang signifikan. 

Kondisi puasa pada kuda menyebabkan 

perubahan parameter biokimia darah, perubahan 

metabolisme lemak, serta gangguan fungsi 

fisiologis tertentu.  

Kondisi animal welfare yang seperti itu 

tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis, tetapi 

juga berkaitan dengan aspek sumber daya 

manusia. Rendahnya tingkat pengetahuan 

pedagang mengenai kesejahteraan hewan 

menjadi salah satu penyebab utama tidak 

terpenuhinya kebutuhan dasar hewan 

berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang 

kuda di pasar ini. Menurut Lesimple (2020), 

kurangnya pemahaman dan kesadaran pelaku 

terhadap indikator kesejahteraan hewan 

merupakan faktor utama terjadinya pelanggaran 

welfare terutama pada sistem tradisional. 

 

Bebas dari Ketidaknyamanan 

Nilai indeks animal welfare untuk aspek 

bebas dari ketidaknyamanan menunjukkan skor 

1.73 yang mengindikasikan kondisi 

kesejahteraan hewan masih tergolong rendah 

pada aspek ini yang ditampilkan pada Tabel 4. 

Indikator yang menunjukkan poin paling rendah 

terdapat pada kepadatan area tempat kuda 

berdiri/ditambatkan. Kepadatan (stocking 

density) berhubungan langsung dengan stres, 

perilaku agresif, dan keterbatasan gerak. 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

ruang gerak kuda di pasar sangat terbatas karena 

keterbatasan luas area pasar kuda sedangkan 

jumlah kuda yang diperdagangkan jumlahnya 

mencapai 100-200 ekor. Kondisi ini 

menyebabkan kuda ditempatkan berdekatan satu 

sama lain sehingga membatasi gerakan dan 

berpotensi menyebabkan stres. Menurut 

Zappaterra et al., (2021) kepadatan ternak yang 
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tinggi dapat meningkatkan stres fisiologis dan 

menurunkan kesejahteraan hewan. 

 

Tabel 4. Indeks Animal Welfare pada Indikator Bebas dari Ketidaknyamanan 
No. Indikator Bebas dari Ketidaknyamanan Skor 

1. Terdapat naungan atau tempat berteduh. 1,70 

2. Kepadatan area tempat kuda berdiri/ditambatkan. 1,50 

3. Kebersihan lokasi pasar. 2,00 

 Indeks Animal Welfare 1,73 

 

Kondisi tersebut semakin diperburuk oleh 

keterbatasan naungan. Naungan hanya tersedia di 

bagian pinggir pasar sedangkan sebagian besar 

area tengah yang juga dipenuhi oleh kuda tidak 

terlindungi dari paparan sinar matahari. 

Mengingat aktivitas perdagangan berlangsung 

hingga siang hari, kondisi ini berpotensi 

menyebabkan heat stres pada kuda. Padahal, 

keberadaan naungan sangat penting karena 

menurut Masters et al., (2016) naungan mampu 

mengurangi stres panas, meningkatkan 

kesejahteraan, dan menurunkan risiko gangguan 

fisiologis. Ditambahkan oleh Edwards-callaway 

et al., (2021), ternak dengan akses naungan 

memiliki suhu tubuh, frekuensi respirasi, dan 

tingkat stres yang lebih rendah. 

Kuda juga melakukan defekasi maupun 

urinasi di tempatnya berdiri, di mana pasar kuda 

belum berlantai dan tidak memungkinkan untuk 

peternak/pedagang kuda membersihkan kotoran 

kuda tersebut. Akumulasi feses dan urin di 

lingkungan pasar mengakibatkan lingkungan 

yang tidak higienis sehingga tingkat kebersihan 

pasar berdasarkan pengamatan tergolong rendah 

dengan skor 2,00 (kategori buruk). Lingkungan 

yang tercemar oleh kotoran ternak dapat menjadi 

sumber utama penyebaran patogen yang 

berpotensi memicu berbagai penyakit baik pada 

hewan maupun manusia. Menurut Penakalapati 

et al., (2017), lingkungan yang tercemar oleh 

kotoran ternak diketahui menjadi sumber utama 

penyebaran pathogen dan berpotensi memicu 

berbagai penyakit baik pada hewan dan manusia. 

Paparan terhadap feses hewan yang tidak 

ditangani dengan baik maka akan berkaitan 

dengan peningkatan risiko infeksi dan gangguan 

kesehatan melalui berbagai cara di lingkungan. 

 

Bebas dari Rasa Sakit/Luka/Penyakit 

Berdasarkan hasil penelitian, aspek 

penerapan kesejahteraan hewan mendapat skor 

indeks animal welfare 3,56 yang tergolong 

kategori baik. Poin tertinggi ditunjukkan oleh 

indikator tanda penyakit (lemas, keluar cairan, 

dll). Hasil pengamatan pada kuda yang dijual di 

pasar kuda menunjukkan bahwa kuda tidak 

menunjukkan tanda penyakit apapun sehingga 

dikategorikan sangat baik (poin 4,20) (Tabel 5), 

adapun kondisi yang teramati pada sebagian kecil 

kuda adalah lemas dan atau kurang aktif, namun 

diduga kuat hal tersebut akibat stres lingkungan, 

bukan merupakan tanda adanya sakit atau 

penyakit. Ditegaskan oleh Harvey et al., (2022) 

bahwa status kesehatan ternak merupakan 

indikator utama dalam menilai animal welfare 

melalui pendekatan banyak aspek. Selain itu 

menurut Sikorska et al., (2023), indikator 

fisiologis seperti stres dan penyakit dapat 

digunakan sebagaii deteksi gangguan 

kesejahteraan hewan secara lebih mendalam.  

 

Tabel 5. Indeks Animal Welfare pada Indikator Bebas dari Rasa Sakit/Luka/Penyakit 
No. Indikator Bebas dari Rasa Sakit/Luka/Penyakit Skor 

1. Keberadaan benda/material yang berisiko melukai/mencederai kuda. 3,50 

2. Kondisi Tubuh 3,00 

3. Tanda penyakit (lemas, keluar cairan, dll.). 4,20 

 Indeks Animal Welfare 3,56 

 

Tata letak pasar kuda yang relatif 

sederhana dengan hanya berupa area terbatas 

dengan dinding pembatas, beberapa bangunan 

pendukung yang berfungsi sebagai kantor, serta 

area terbuka sebagai tempat penambatan kuda 

dan transaksi menunjukkan kondisi fisik 

lingkungan yang cukup mendukung dari aspek 

animal welfare. Minimnya keberadaan benda 

tajam, material berbahaya, maupun infrastruktur 

yang berpotensi menyebabkan cedera menjadi 
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indikator penting dalam menilai rendahnya risiko 

luka fisik pada kuda selama berada di pasar. 

Kondisi ini sejalan dengan prinsip kesejahteraan 

hewan, khususnya pada aspek freedom from 

injury and disease di mana lingkungan yang 

aman merupakan prasyarat utama untuk 

mencegah terjadinya luka, stres, dan gangguan 

kesehatan pada ternak. Penilaian skor sebesar 

3,50 (kategori baik) pada indikator ini 

mencerminkan bahwa secara umum pasar telah 

memenuhi kriteria lingkungan yang aman, 

meskipun masih berpeluang besar untuk 

ditingkatkan menjadi ideal di seluruh aspek.  

Keberadaan lingkungan yang bebas dari 

potensi bahaya fisik merupakan bagian dari 

indikator yang berkontribusi langsung terhadap 

kesejahteraan kuda. Menurut Costa et al., (2014), 

tidak adanya cedera merupakan salah satu kriteria 

utama dalam protokol penilaian kesejahteraan 

kuda yang sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan manajemen tempat kuda 

dipelihara, begitupula yang dijelaskan oleh 

Lesimple (2020) bahwa luka fisik dan lesi di 

tubuh merupakan indikator utama penilaian 

animal welfare kuda yang seringkali dipicu oleh 

lingkungan yang tidak aman atau fasilitas yang 

tidak memadai. 

Terkait dengan kondisi tubuh, hasil 

pengamatan menghasilkan poin 3,00 yang 

dikategorikan baik. Dari sampel kuda yang 

diamati, seluruhnya memiliki kondisi tubuh 

dalam kategori baik. Hal ini diduga disebabkan 

oleh pemilihan kuda-kuda terbaik oleh 

pemiliknya sebelum dibawa ke pasar untuk 

diperjualbelikan. Tujuannya adalah agar kuda 

dapat cepat laku dengan harga yang tinggi. 

Kondisi tubuh kuda yang baik tersebut 

merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

hewan. Dijelaskan oleh Yngvesson et al., (2019), 

kondisi tubuh berkaitan dengan kesehatan dan 

manajemen pemeliharaan kuda. Lebih lanjut 

Golding et al., (2023) menemukan bahwa 

ketidaktepatan kondisi tubuh (terlalu kurus atau 

terlalu gemuk) merupakan masalah animal 

welfare yang paling umum terjadi namun 

seringkali tidak terdeteksi oleh pemilik kuda. 

Dengan demikian, kondisi pasar kuda yang 

minim risiko cedera dapat dikategorikan telah 

memenuhi standar dasar kesejahteraan hewan, 

khususnya dalam aspek perlindungan terhadap 

bahaya fisik. Meskipun aspek ini menunjukkan 

skor yang lebih tinggi daripada aspek lainnya 

yang diamati, keberadaan benda berbahaya dan 

indikasi penyakit tetap menjadi perhatian 

penting. Dalam konteks pasar ternak, risiko 

cedera meningkat akibat interaksi antar hewan, 

kepadatan tinggi, serta penanganan yang kurang 

tepat. Optimalisasi tata ruang dan pengelolaan 

lingkungan tetap diperlukan agar tidak hanya 

mengurangi risiko cedera, tetapi juga 

meningkatkan kenyamanan dan ekspresi perilaku 

alami kuda.  

  

Bebas Menunjukkan Perilaku Alami 

Hasil penelitian terkait aspek bebas 

menunjukkan perilaku alami memperoleh 2,00 

yang dapat disimpulkan termasuk kategori buruk. 

Dari aspek ini terdapat 3 (tiga) indikator yang 

diamati yakni: 1) ketersediaan ruang gerak yang 

cukup; 2) interaksi dengan kuda lain; 3) Perilaku 

normal kuda lainnya (suara, gerakan, dll.). Satu-

satunya indikator yang dinilai cukup pada aspek 

ini adalah interaksi kuda dengan kuda lainnya 

yang mendapat skor 3,00 (cukup) seperti 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Indeks Animal Welfare Bebas Menunjukkan Perilaku Alami 
No. Aspek Bebas Menunjukkan Perilaku Alami Skor 

1. Ketersediaan ruang gerak yang cukup. 1,50 

2. Interaksi dengan kuda lain. 3,00 

3. Perilaku normal kuda lainnya (suara, gerakan, dll.). 1,50 

 Indeks Animal Welfare 2,00 

 

Hal ini disebabkan karena posisi kuda di 

pasar ditambatkan secara bersama-sama di area 

pasar sehingga kuda bisa berinteraksi langsung 

dengan kuda di sekitarnya. Mayoritas kuda 

menunjukkan interaksi sosial yang baik dan tidak 

menunjukkan perilaku agresif terhadap kuda 

lainnya. Hal ini disebabkan karena secara 

perilaku alamiah, kuda merupakan hewan sosial 

yang secara alami senang berkelompok sehingga 

interaksi sosial sudah menjadi kebutuhan 

dasarnya. Menurut Zeitler-feicht et al., (2024) 

interaksi sosial seperti kedekatan antar kuda 

(social proximity) merupakan tanda dari 

kesejahteraan. Hal ini diperkuat oleh Phelipon et 

al., (2024) menyatakan bahwa interaksi sosial 

merupakan salah satu dari tiga kebutuhan utama 

kuda (3Fs: forage, freedom, friends) yang 

berperan besar dalam menjaga kesejahteraan. 
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Kondisi kepadatan kuda membatasi 

interaksi optimal antar ternak dan meski tidak 

dominan, namun di beberapa kuda yang diamati 

terjadi tindakan agresif satu sama lain. Tindakan 

agresif tersebut diduga kuat karena kondisi stres 

kuda terhadap lingkungannya yang panas dan 

padat. Hal ini sejalan dengan hasil pengamatan 

pada indikator ketersediaan ruang gerak yang 

dinilai buruk dengan skor 1,50. Keterbatasan 

ruang gerak dapat menghambat ekspresi perilaku 

alami kuda seperti berjalan, berlari, dan 

eksplorasi lingkungan. Dalam perspektif 

kesejahteraan hewan, aspek ini termasuk dalam 

prinsip freedom of movement dan physical 

environment. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembatasan ruang gerak berkontribusi pada 

munculnya stres dan perilaku abnormal. 

Dijelaskan oleh Hall & Kay (2024), bahwa 

keterbatasan ruang secara langsung menurunkan 

kualitas hidup kuda karena kebutuhan dasarnya 

tidak terpenuhi.  

Pada indikator kemampuan kuda 

menunjukkan perilaku normal lainnya (suara, 

gerakan, dll.) menunjukkan nilai 1,50. 

Rendahnya nilai ini disebabkan oleh ruang gerak 

kuda yang terbatas serta stres lingkungan. 

Artinya, kondisi dan penanganan di pasar kuda 

belum mampu memenuhi aspek kesejahteraan 

kuda tersebut. Keterbatasan perilaku normal 

tersebut meliputi: bergerak bebas, 

mengeksplorasi lingkungan, mengeluarkan suara 

(vokalisasi), interaksi aktif, dan merespon 

lingkungan secara normal. Secara alami, kuda di 

habitat alaminya menghabiskan waktunya 

sebagian besar untuk bergerak, mencari pakan, 

berinteraksi secara sosial, dan mengeksplorasi 

lingkungannya. Menurut Ruet et al., (2022) 

apabila perilaku normalnya tersebut dibatasi, 

maka kuda akan menunjukkan peningkatan 

perilaku stereotip, agresivitas terhadap manusia, 

serta tidak responsif terhadap manusia. Sesuai 

dengan pengamatan terhadap kuda di pasar kuda 

ini, kuda tampak lebih agresif terhadap orang 

asing, kemudian meniru-niru perilaku kuda di 

sekitarnya yakni mengangkat kaki depan dan 

menendang. 

 

Bebas dari Stres 

Hasil pengamatan pada indikator bebas 

dari stres menunjukkan skor animal welfare 

sebesar 2,50 yang dikategorikan cukup. Indikator 

yang memiliki skor terendah adalah tanda stres 

seperti gelisah dan agresif, sedangkan untuk 

respon terhadap manusia dan penanganan oleh 

pedagang dikategorikan cukup (Tabel 7). 

 

Tabel 7. Indeks Animal Welfare Indikator Bebas dari Stres 
No. Indikator Bebas dari Stres Skor 

1. Respon terhadap manusia. 2,50 

2. Tanda stres (gelisah, agresif). 2,00 

3. Cara penanganan oleh pedagang. 3,00 

 Indeks Animal Welfare 2,50 

 

Hasil pengukuran aspek bebas dari stres, 

respon kuda terhadap manusia masih tergolong 

cukup (nilai skor 2,50) dan tidak seluruhnya 

sesuai dengan perlakuan yang diberikan oleh 

peternak/pedagang. Respon tersebut menandakan 

adanya ketidaknyamanan, ketakutan, bahkan 

hubungan negatif antara kuda dan manusia di 

pasar. Respon kuda yang teramati yakni 

menghindar, tidak merespon, menarik tubuh, 

gelisah saat didekati, dan perilaku defensif 

lainnya. Secara alami kuda mampu mengenali 

manusia dan memiliki memori yang tajam, 

sehingga respon kuda terbentuk karena tingginya 

intensitas interaksi kuda dengan lingkungan yang 

asing termasuk area pasar, orang asing 

(pedagang, pembeli, pengunjung pasar). 

Berdasarkan tinjauan oleh Kelly et al., (2021), 

kualitas interaksi kuda dan manusia sangat 

memengaruhi kondisi fisiologis dan perilaku 

kuda termasuk munculnya respon stres dan 

penghindaran pada manusia yang merupakan 

indikator adanya pengalaman negatif dan 

turunnya kualitas hidup kuda.  

Nilai 2,00 menunjukkan bahwa tanda-

tanda stres seperti halnya gelisah, agresif, atau 

perilaku tidak normal lainnya masih ada 

ditemukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

lingkungan pasar diduga memberikan tekanan 

bagi kuda baik karena padatnya ternak dan 

manusia, kebisingan, hingga suhu lingkungan. 

Lebih lanjut menurut Squibb et al., (2018), stres 

pada kuda tidak selalu jelas terlihat melalui 

perilakunya karena beberapa ternak mampu 

menekan responnya akibat telah beradaptasi, 

terlatih,ataupun karena di bawah kontrol 

manusia. Sehingga meskipun tanda stres 

dianggap tidak jelas, namun dimungkinkan stres 

yang tidak terdeteksi jelas secara visual. 
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Penanganan oleh pedagang dinilai baik 

dengan skor 3,00 namun belum optimal. 

Penanganan yang tepat sangat penting dalam 

meminimalkan stres pada kuda utamanya di 

lingkungan pasar. Para pelaku pasar seperti 

pedagang, peternak, pembeli, maupun 

pengunjung tidak berlaku kasar kepada kuda. 

Tindakan kasar seperti mencambuk, mendorong 

atau menarik dengan keras sangat minim. 

Penanganan kuda dilakukan dengan tenang 

sehingga kuda-kuda di pasar cenderung mudah 

dikendalikan. Sesuai dengan pernyataan dari Hall 

et al., (2018) bahwa kondisi emosional kuda 

sangat dipengaruhi oleh pengalaman selama 

interaksi dengan manusia, terutama saat 

penanganan. Berdasarkan hasil riset di pasar 

kuda, hal tersebut didukung oleh pengalaman dari 

pedagang atau peternak dalam memelihara kuda 

meskipun pemeliharaannya masih secara 

tradisional. Kuda-kuda yang dipasarkan 

merupakan kuda yang akan disembelih, kuda 

pacu, maupun kuda pekerja yang sehari-hari 

sudah beradaptasi dengan penanganan oleh 

manusia.   

 

 

KESIMPULAN 

 

Tingkat penerapan animal welfare pada 

kuda di Pasar Kuda Tolo, Kabupaten Jeneponto, 

berdasarkan prinsip Five Freedoms berada pada 

kategori cukup dengan nilai indeks sebesar 2,16. 

Aspek kesehatan kuda menunjukkan skor 

tertinggi sedangkan pemenuhan kebutuhan dasar 

dan kebebasan perilaku alami masih rendah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

animal welfare pada perdagangan kuda di pasar 

tradisional belum optimal dan dapat menjadi 

dasar perbaikan pengelolaan pasar serta 

peningkatan animal welfare. 

 

SARAN 

 

Perlu penyediaan fasilitas pendukung 

seperti tempat pakan, air minum, area naungan, 

dan sanitasi lingkungan yang memadai untuk 

meningkatkan kenyamanan 

kuda di pasar. Pengelola pasar juga perlu 

mengatur jumlah dan penempatan kuda guna 

mengurangi kepadatan dan stress hewan. Selain 

itu, perlu sosialisasi dan pelatihan terkait animal 

welfare bagi peternak dan pedagang, serta 

pengawasan berkala oleh pemerintah daerah 

untuk memastikan penerapan standar 

kesejahteraan hewan. Penelitian lanjutan cakupan 

dan variabel yang lebih luas juga diperlukan guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kesejahteraan hewan di pasar 

tradisional

. 
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